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KATA PENGANTAR 

 
Puji Syukur Kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas segala limpahan rahmat 

dan karunia-Nya sehingga penyusunan buku ini bisa terselesaikan. 

Buku ini disusun sebagai materi pendukung dari buku-buku Pengantar 

Akuntansi Manajemen yang sudah ada, Buku ini ditujukan bagi mahasiswa, 

agar memiliki pemahaman tentang Pengantar Akuntansi Manajemen. 

Pengantar Akuntansi Manajemen adalah disiplin ilmu yang berkenaan dengan 

penggunaan informasi Akuntansi oleh para manajer dan pihak internal 

lainnya untuk keperluan perencanaan dan pengambilan keputusan. 

Pengantar Akuntansi Manajemen memberikan kerangkan acuan 

mengidentifikasi dan menganalisis alternatif keputusan serta mengevaluasi 

keberhasilan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi. 

Banyak perusahaan yang baru berdiri akhirnya terhempas beberapa 

tahun setelah beroperasi. Kegagalan mereka sering di karena manajemen 

tidak memiliki informasi akuntansi yang memadai untuk mengambil 

keputusan yang baik, merencanakan pertumbuhan bisnis dan memperkirakan 

kebutuhan kas. 

Tujuan buku ini adalah menjelaskan bagaimana informasi Akuntansi 

Manajemen dipakai oleh manajer diberbagai jenis organisasi bisnis. 

Penekanannya adalah pada pengembangan, interpretasi dan aplikasi 

informasi Akuntansi Manajemen untuk aktivitas perencanaan, pengendalian 

kegiatan usaha dan pengambilan keputusan 

Pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat beberapa 

kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 

menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara 

terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca 

sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami 

untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya-karya kami di 

masa yang akan datang.  
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Terakhir, Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang 

telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan 

sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat 

memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia. 
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BAB 1 

AKUNTANSI MANAJEMEN 

 
A. PENGERTIAN AKUNTANSI MANAJEMEN 

Berkembang atau tidaknya suatu perusahaan sangat tergantung pada 

manajemen dalam mengelola perusahaannya. Dalam perusahaan tersebut 

manajer membutuhkan informasi. Informasi sangat penting bagi proses 

manajemen dan akuntansi adalah salah satu informasi yang penting bagi 

perusahaan. Pengertian yang baik atas akuntansi sangat diperlukan oleh para 

manajer untuk melakukan peranan operasionalnya secara kompeten dan 

bertanggungjawab. 

Akuntansi adalah proses pencatatan, penggolongan dan peringkasan 

transaksi-transaksi keuangan perusahaan untuk disajikan dalam laporan 

keuangan. Akuntansi manajemen diperlukan untuk disajikan dalam laporan 

keuangan. Akuntansi manajemen diperlukan oleh manajer untuk 

menyediakan informasi yang dibutuhkan dalam melaksanakan fungsinya, 

yaitu melaksanakan proses perencanaan, pengendalian, dan pengambilan 

keputusan.  

Manajemen dalam upayanya mengelola sumber daya perusahaan 

melakukan aktivitas seperti perencanaan, pengendalian, dan pengambilan 

keputusan. Hali ini sesuai dengan pernyataan Hansen dan Mowen (2007:5) 

bahwa “Management process describe the function of carried out by 

managers. It includes the following activities:  

1. planning,  

2. controlling, and  

3. decision making”.  
 

Proses pengambilan keputusan merupakan suatu pemilihan diantara 

beberapa alternatif tindakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang 

sedang dihadapi langkah penting dalam proses pengambilan keputusan agar 

dapat dicari alternatif penyelesaiannya dan dipilih alternatif yang paling baik. 

Agar hasil dari pengambilan keputusan tersebut sesuai dengan yang 



 

 

 

BAB 2 

KLASIFIKASI DAN KONSEP BIAYA 

 
A. PENGERTIAN  BIAYA 

Biaya adalah suatu bentuk pengorbanan terhadap sumber ekonomi yang 

dinyatakan dalam bentuk satuan uang, di mana hal tersebut sudah terjadi 

atau mungkin akan terjadi dalam upaya suatu perusahaan untuk 

mendapatkan barang atau jasa (Purwaji dkk, 2018). Menurut Dunia dkk 

(2018), biaya merupakan suatu pengeluaran untuk mendapatkan barang atau 

jasa yang bermanfaat di waktu yang akan datang, atau memiliki kegunaan 

lebih dari satu periode akuntansi. 

Biaya merupakan suatu objek yang oleh akuntansi biaya diproses hingga 

menghasilkan dua penafsiran, yaitu: secara luas dan sempit (Mulyadi, 2018). 

Secara luas, biaya (expensis) yaitu suatu bentuk pengorbanan sumber 

ekonomi, yang dinyatakan dalam bentuk satuan uang, dan sudah atau yang 

berpotensi akan terjadi dengan target tertentu. Jadi, di dalam penafsiran 

biaya tersebut terkandung 4 komponen pokok, yaitu: 

1. Biaya adalah suatu bentuk pengorbanan sumber ekonomi. 

2. Dinyatakan dalam bentuk satuan uang. 

3. Yang sudah terjadi atau yang berpotensi akan terjadi. 

4. Pengorbanan tersebut memiliki target tertentu. 

 

Charter dan Usry (2006:30) berpendapat bahwa setiap beban adalah 

biaya, tetapi tidak semua biaya adalah beban. Contohnya adalah pada saat 

membeli aktiva adalah biaya, tetapi belum menjadi beban. Dari semua 

definisi mengenai biaya, maka ada beberapa kata kunci yang dapat 

menggambarkan definisi biaya, yaitu:  

1. Biaya adalah suatu pengorbanan yang diukur dengan satuan kas atau 

uang. 

2. Biaya dikeluarkan untuk mendapatkan barang atau jasa untuk masa 

manfaat masa kini atau masa depan. 

3. Biaya dikeluarkan untuk mencapai tujuan tertentu.  
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BAB 3 

SISTEM PENENTUAN BIAYA PRODUKSI 

 
A. PENGERTIAN BIAYA 

Biaya merupakan objek utama dalam perhitungan harga pokok produksi. 

Harga pokok produksi yang akurat sangat tergantung dari informasi biaya 

yang disajikan. Informasi yang salah dapat menyebabkan kesalahan 

pengambilan keputusan. Sebaliknya, dengan informasi biaya yang akurat, 

pengambilan keputusan menjadi relevan. Oleh karena itu, informasi biaya 

yang akurat sangat penting bagi manajemen dalam mengambil suatu 

keputusan. Biaya itu sendiri dapat didefinisikan dalam arti luas dan arti 

sempit, seperti yang dikemukakan Mulyadi (2007:8) “Dalam arti luas biaya 
adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam suatu uang, yang 

telah terjadi dalam satuan tertentu”. 
Dalam arti sempit, menurut Charles T. Horngren (2006:31), biaya (cost) 

adalah sumber daya yang dikorbankan atau dilepaskan untuk mencapai 

tujuan tertentu. Sedangkan Hansen dan Mowen (2006:40) mengatakan 

bahwa “Biaya adalah kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk 

mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini 

atau masa mendatang bagi organisasi. 

Biaya itu sendiri sering disinonimkan dengan beban, namun sebenarnya 

kedua istilah tersebut berbeda definisinya. Menurut Hansen dan Mowen 

(2006:41). Biaya dikeluarkan untuk memberikan manfaat di masa depan. 

Pada perusahaan yang berorientasi laba, manfaat masa depan biasanya 

berarti pendapatan, maka jika biaya telah dihabiskan dalam proses 

penghasilan pendapatan, maka biaya tersebut dinyatakan kadaluarsa 

(expired), dan biaya kadaluarsa tersebut disebut beban. 

Charter dan Usry (2006:30) berpendapat bahwa setiap beban adalah 

biaya, tetapi tidak semua biaya adalah beban. Contohnya adalah pada saat 

membeli aktiva adalah biaya, tetapi belum menjadi beban. Dari semua 

definisi mengenai biaya, maka ada beberapa kata kunci yang dapat 

menggambarkan definisi biaya, yaitu : 



 

 

 

BAB 4 

ANALISIS BIAYA VOLUME LABA 

 
A. PENGERTIAN ANALISIS BIAYA VOLUME LABA 

Analisis biaya volume laba (cost-volume-profit—CVP) menjadi salah satu 

alat bagi manajemen dalam melakukan perencanaan dan pengambilan 

keputusan. Hal tersebut karena analisis biaya-volume-laba membantu pihak 

manajemen mengetahui hubungan antar biaya-volume-laba.  

Menurut Hansen dan Mowen (2011: 274) “analisis biaya-volume-laba 

(cost-volume-profit—CVP analysis) merupakan suatu alat yang sangat 

berguna untuk perencanaan dan pengambilan keputusan.”  
Garrison (2013: 322) menyatakan bahwa analisis biaya-volume-laba 

membantu manajemen memahami hubungan timbal balik antara biaya, 

volume dan laba dalam organisasi dengan memfokuskan pada interaksi antar 

lima elemen:  

1. Harga produk.  

2. Volume atau tingkat aktivitas.  

3. Biaya variabel per unit.  

4. Total biaya tetap.  

5. Bauran produk yang dijual.  

 

Sedangkan menurut William, N Lanen, dkk (2017:120) menjelaskan 

bahwa analisis biaya-volume-laba berguna untuk mengevaluasi strategi 

penetapan harga dan upaya pesaing untuk menumbuhkan pangsa pasar. 

Kunci analisis ini adalah persamaan laba (profit equation). Menurut Sri 

Handayani. Dkk (2021) menjelaskan bahwa analisis biaya-volume-laba (Cost-

Volume Profit) yang penting adalah analisis titik impas (Break-Even Point (BEP) 

Analysis). Analisis diatas menghasilkan bahwa sampai seberapa jauh volume 

penjualan yang direncanakan boleh turun 

Menurut Aris Nur Rahmayani, dkk (2020) menyimpulkan analisis CVP 

dapat menjadi alat yang berharga untuk mengidentifikasi besar tidaknya 

permasalahan ekonomi yang dihadapi suatu ventura, analisis CVP juga dapat 



 

 

 

BAB 5 

PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

 
A. PENGERTIAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

Menurut Hansen dan Mowen (2014) Pengambilan keputusan adalah 

salah satu dari beberapa fungsi dasar dalam manajemen. Pengambilan 

keputusan dapat dikatakan sebagai pemilihan alternatif terbaik dengan 

beberapa alternative yang ada. Pengambilan keputusan sangat terkait dengan 

dua fungsi manajemen yaitu perencanaan dan pengawasan. Dalam 

mengambil keputusan manajer harus menentukan dan memilih alternative 

terbaik dengan menggunakan metode yang tepat dan diharapkan dapat 

memberikan hasil keputusan yang terbaik 

Menurut Hansen dan Mowen (2014) terdapat 2 jenis pengambilan 

keputusan yaitu pengambilan keputusan taktis dan pengambilan keputusan 

strategis. Pengambilan keputusan strategis merupakan proses pengambilan 

keputusan yang bertujuan untuk mencapai keunggulan kompetitif jangka 

panjang perusahaan. Pengambilan keputusan taktis merupakan proses 

pengambilan keputusan jangka pendek, dimana keputusan ini harus segera 

diambil dan memiliki dampak jangka panjang bagi perusahaan 

 

B. TEORI KEPUTUSAN 

Pengambilan keputusan adalah suatu proses memilih alternatif cara 

bertindak dengan metode yang efesien sesuai situasi. Ketika keputusan sudah 

dibuat, sesuatu yang baru akan mulai terjadi. Dengan kata lain, keputusan 

mempercepat diambil tindakan, serta mendorong lahirnya gerakan dan 

perubahan. Harus ada tindakan yang dibuat saat tiba waktunya dan tindakan 

itu tidak dapat ditunda. Sekali keputusan dibuat, harus diberlakukan dan 

kalau tidak, sebenarnya itu bukanlah keputusan, tetapi lebih dapat dikatakan 

suatu hasrat, niat yang baik (Salusu, 2004).  

Mengacu pada definisi di atas maka dapat dikatakan bahwa pengambilan 

keputusan merupakan suatu proses mengidentifikasi dan memilih alternatif 

berdasarkan nilai-nilai dan referensi yang dimiliki. Hal ini berarti bahwa dalam 



 

 

 

BAB 6 

KEPUTUSAN INVESTASI 

 
A. PENGERTIAN KEPUTUSAN INVESTASI 

Keputusan investasi merupakan salah satu dari fungsi manajemen 

keuangan yang menyangkut pengalokasian dana baik dana yang bersumber 

dari dalam maupun luar perusahaan pada berbagai bentuk keputusan 

investasi dengan tujuan memperoleh keuntungan yang lebih besar dari biaya 

dana di masa yang akan datang (Ahmad,2014). Bentuk-bentuk investasi 

antara lain investasi jangka pendek yang terdiri atas investasi ke dalam kas, 

surat-surat berharga jangka pendek, piutang, dan persediaan dan investasi 

jangka panjang dalam bentuk tanah, gedung, kendaraan, mesin, peralatan 

produksi, dan aktiva tetap lainnya. Tujuan lain dari hanya sekedar 

memperoleh keuntungan di masa yang akan datang adalah guna 

memaksimumkan nilai perusahaan. Keputusan investasi yang dibuat 

perusahaan dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan menghasilkan kas 

yang dapat memenuhi kebutuhan jangka panjang maupun jangka pendek 

atau yang disebut likuiditas perusahaan. Perusahaan harus menjaga likuiditas 

agar tidak terganggu, sehingga tidak mengganggu kelancaran aktivitas 

perusahaan untuk melakukan investasi dan tidak kehilangan kepercayaan diri 

dari pihak luar (Hidayat,2010:462) 

Esensi pertumbuhan bagi suatu perusahaan adalah adanya kesempatan 

investasi yang menghasilkan keuntungan. Jika terdapat kesempatan investasi 

yang menguntungkan, maka manajer berusaha mengambil peluang-peluang 

tersebut untuk memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham karena 

semakin besar kesempatan investasi yang menguntungkan maka investasi 

yang dilakukan akan semakin besar. Investasi adalah pengelolaan sumber-

sumber yang dimiliki dalam jangka panjang untuk menghasilkan laba di masa 

yang akan datang. Investasi merupakan penanaman dana yang dilakukan oleh 

suatu perusahaan ke dalam suatu asset dengan harapan memperoleh 

pendapatan di masa yang akan datang. Pendapat tersebut dapat diartikan 



 

 

 

BAB 7 

PENGANGGARAN 

 
A. PENGERTIAN PENGANGGARAN 

 Anggaran merupakan alat akuntansi yang dapat membantu pimpinan 

perusahaan dalam merencanakan dan mengendalikan operasi perusahaan. 

Anggaran memperlihatkan bagaimana sumber daya yang diharapkan akan 

diperoleh dan dipakai selama periode waktu tertentu. Anggaran memiliki 

peranan yang sangat strategis di dalam pengelolaan kekayaan sebuah 

organisasi publik. Organisasi publik tentunya ingin memberikan pelayanan 

yang terbaik terhadap masyarakatnya, tetapi tidak jarang bahwa organisasi 

publik mendapatkan hambatan yang umumnya dikarenakan oleh kurangnya 

sumber daya yang dimiliki. Anggaran merupakan sebuah proses dalam 

mengalokasikan sumber daya yang ada terhadap kebutuhan yang terbatas 

yang dilakukan oleh Organisasi Publik. 

Anggaran dapat diartikan sebagai rencana yang diwujudkan dalam bentuk 

financial, yang meliputi atas usulan pengeluaran yang diperkirakan untuk satu 

periode waktu, serta usulan cara-cara memenuhi pengeluaran tersebut 

(Abdul Halim, 2012:22). Sedangkan menurut Rudianto (2009:3), anggaran 

adalah rencana kerja organisasi di masa yang akan datang dalam bentuk 

kuantitatif, formal, dan sistematis. Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, 

anggaran dapat diartikan sebagai sebuah rencana kerja yang berbentuk 

kuantitatif, formal, dan sistematis, yang meliputi usulan atas pengeluaran 

yang telah diperkirakan dalam satu periode 

Anggaran juga digunakan untuk mengarahkan suatu kegiatan dan juga 

sebagai alat perbandingan dalam mengukur hasil pelaksanaan kegiatan, 

sehingga proses pelaksanaan terkendali. Ada beberapa pengertian yang 

diberikan mengenai anggaran oleh para ahli sebagai berikut:  

M. Nafarin (2007:11) meyatakan, “Anggaran adalah rencana tertulis 
mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif untuk 

jangka waktu tertentu dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang.”  



 

 

 

BAB 8 

PERAN TEKNOLOGI INFORMASI DALAM  

AKUNTANSI MANAJEMEN 

 
Akuntansi Manajemen adalah sistem akuntansi yang berkaitan dengan 

ketentuan dan penggunaan informasi akuntansi untuk manajer atau 

manajemen dalam suatu organisasi dan untuk memberikan dasar kepada 

manajemen untuk membuat keputusan bisnis yang akan memungkinkan 

manajemen akan lebih siap dalam pengelolaan dan melakukan fungsi 

pengendalian. 

Akuntan manajemen sekarang selain menguasai ilmu akuntansi 

manajemen, juga harus memahami teknologi dan memiliki ketrampilan yang 

berorientasi pada teknologi, berfikir strategis, merumuskan strategi, kreatif, 

mampu beradaptasi, dapat membuat proyeksi dan mengambil keputusan 

dengan cepat dan tepat. Manfaat teknologi informasi dalam Akuntansi 

Manajemen antara lain: 

1. Penerapan teknologi informasi dalam akuntansi manajemen membawa 

manfaat bagi organisasi. Terdapat bukti bahwa teknologi yang diadaptasi 

dalam akuntansi manajemen mampu mencabut batasan akuntansi 

manajemen tradisional. Akuntansi, teknologi informasi dan manajemen 

telah digabungkan sebagai sebuah sistem untuk memberikan informasi 

penting bagi pertumbuhan organisasi dan investasi cerdas. 

2. Data dan informasi yang diberikan oleh sistem akuntansi manajemen 

akurat dan valid. Sistem mampu mengumpulkan data dan informasi dari 

berbagai sumber atau departemen dengan menggunakan teknologi data 

mining. Teknologi data mining menggunakan single database repository 

yang menyimpan berbagai informasi yang dibutuhkan oleh sistem 

akuntansi. Dengan demikian, informasi anggaran atau biaya yang 

diberikan kepada manajemen untuk pengambilan keputusan dianggap 

akurat dan real time. 

 



 

 

 

BAB 9 

KEAGENAN  

 
A. TEORI KEAGENAN 

Teori keagenan menjelaskan tentang dua pelaku ekonomi yang saling 

bertentangan yaitu prinsipal dan agen. Hubungan keagenan merupakan suatu 

kontrak dimana satu atau lebih orang (prinsipal) memerintah orang lain (agen) 

untuk melakukan suatu jasa atas nama prinsipal serta memberi wewenang 

kepada agen membuat keputusan yang terbaik bagi prinsipal (Ichsan, 2013).  

Hendriksen dan Van Breda (2002) dalam Setyawati (2010), hal yang 

mendasari konsep teori keagenan muncul dari perluasan dari satu individu 

pelaku ekonomi informasi menjadi dua individu. Salah satu individu ini 

menjadi agent untuk yang lain yang disebut principal. Agent membuat 

kontrak untuk melakukan tugas-tugas tertentu bagi principal, principal 

membuat kontrak untuk memberi imbalan pada agent. Principal 

mempekerjakan agent untuk melakukan tugas untuk kepentingan principal, 

termasuk pendelegasian otoritas pengambilan keputusan dari principal ke 

agent. Kontrak yang efisien adalah kontrak yang memenuhi dua faktor, yaitu  

1) Agen dan prinsipal memiliki informasi yang simetris artinya baik agen 

maupun majikan memiliki kualitas dan jumlah informasi yang sama 

sehingga tidak terdapat informasi tersembunyi yang dapat digunakan 

untuk keuntungan dirinya sendiri, dan  

2) Risiko yang dipikul agen berkaitan dengan imbal jasanya adalah kecil yang 

berarti agen mempunyai kepastian yang tinggi mengenai imbalan yang 

diterimanya.  

 

Terdapat pula asimetri informasi antara agen dan prinsipal, dimana 

manajer lebih mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di 

masa yang akan datang dibandingkan pemegang saham dan stakeholder 

lainnya (Kurniasih dan Sari, 2013). Asimetri informasi adalah 

ketidakseimbangan informasi yang dimiliki oleh agen dan prinsipal 



 

 

 

BAB 10 

AKUNTANSI MANAJEMEN LINGKUNGAN  

 
A. PENGERTIAN AKUNTANSI MANAJEMEN LINGKUNGAN 

Akuntansi manajemen lingkungan merupakan bidang yang termasuk ke 

dalam akuntansi lingkungan yang mendefinisikan beberapa persoalan yang 

muncul sebagai dampak dari bisnis yang dilakukan perusahaan ke dalam 

sejumlah unit moneter. Menurut IFAC (2005) akuntansi manajemen 

lingkungan didefinisikan sebagai berikut: Identification, collection, analysis, 

and use of two types of information for internal decision making:  

1. physical information on the use, flows and decision of energy, water, and 

materials (including wastes) and 

2. monetary information on environment-related cost, earnings, and savings.  

 

Menurut Ikhsan (2009) dalam Hadinata (2018) akuntansi manajemen 

lingkungan didefinisikan sebagai: Proses pengidentifikasian, pengumpulan, 

perkiraan-perkiraan, analisis, pelaporan, dan pengiriman informasi tentang  

1. informasi berdasarkan arus bahan dan energi,  

2. informasi berdasarkan biaya lingkungan,  

3. informasi lainnya yang terukur untuk pengambilan keputusan bagi 

perusahaan.  

 

Sedangkan menurut The International Federation of Accountants (1998) 

dalam Arfan Ikhsan (2009:53) mendefinisikan akuntansi manajemen 

lingkungan sebagai: “Pengembangan manajemen lingkungan dan kinerja 
ekonomi seluruhnya serta implementasi dari lingkungan yang tepat – 

hubungan sistem akuntansi dan praktik. Ketika ini mencakup pelaporan dan 

audit dalam beberapa perusahaan, akuntansi manajemen lingkungan 

khususnya melibatkan siklus hidup biaya, akuntansi biaya penuh, penilaian 

keuntungan dan perencanaan strategik untuk manajemen lingkungan.” 
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